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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat disampaikan pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Pelapisan tanah berdasarkan hasil CPTu di Proyek Kanal POJ Semarang ini 

didominasi oleh lapisan lempung dengan konsistensi sangat lunak hingga 

sangat teguh. Penetrasi berakhir pada tanah lanau kelempungan dengan 

konsistensi sangat teguh. 

2. Metode empiris yang diandalkan dalam penelitian dalam menentukan 

derajat konsolidasi adalah dengan metode Bq, Bq
* dan pendekatan tegangan 

efektif, sedangkan untuk metode Schmertmann kurang andal dikarenakan 

pendekatan bersifat subjektif dan kurang akurat.  

3. Hasil keseluruhan peninjauan data CPTu dalam menentukan nilai derajat 

konsolidasi rata-rata dari metode empiris pada underconsolidating soil: 

- Metode Bq vs OCR didapatkan sebesar 77,88%  

- Metode Bq
* vs OCR didapatkan sebesar 80,06% 

- Metode pendekatan tegangan efektif didapatkan sebesar 62,89%. 

4. Hasil keseluruhan peninjauan data CPTu untuk kedalaman uji disipasi 

dalam menentukan nilai derajat konsolidasi menggunakan metode terukur 

dan metode empiris sebagai berikut: 

- Metode Inverse time method didapatkan sebesar 60,84% 

- Metode Inverse square root time method didapatkan sebesar 61,05% 

- Metode Bq vs OCR didapatkan sebesar 62,46%  

- Metode Bq
* vs OCR didapatkan sebesar 62,73% 

- Metode pendekatan tegangan efektif didapatkan sebesar 54,64%. 

5. Untuk Area Tinjauan permasalahan pada proyek CPTu-06 dengan hasil 

interpretasi nilai derajat konsolidasi berdasarkan metode empiris pada 

underconsolidating layer untuk metode Bq vs OCR didapatkan sebesar 

73,67% pada kedalaman 8,25 – 23,7 m, metode Bq
* vs OCR didapatkan 
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sebesar 72,40% pada kedalaman 10 – 23,7 m, dan metode pendekatan 

tegangan efektif didapatkan sebesar 52,60% pada kedalaman 6,5 – 26 m. 

6. Untuk Area tinjauan permasalahan pada proyek CPTu-06 denga uji disipasi 

pada kedalam 8,33 m didapatkan nilai derajat konsolidasi menggunakan 

metode terukur dan metode empiris sebagai berikut: 

- Metode Inverse time method didapatkan sebesar 64,31% 

- Metode Inverse square root time method didapatkan sebesar 64,31% 

- Metode Bq vs OCR didapatkan sebesar 85,97%  

- Metode Bq
* vs OCR didapatkan sebesar >100% (terdisipasi seluruhnya) 

- Metode pendekatan tegangan efektif didapatkan sebesar 59,46%. 

7. Berdasarkan summary hasil interpretasi derajat konsolidasi pada layer 

underconsolidating dari metode-metode empiris cukup mendekati dengan 

hasil dari uji lapangan (CPTu yaitu Dissipation Test). 

8. Metode empiris Bq, Bq
* dan pendekatan tegangan efektif mampu 

memberikan pendekatan yang mencerminkan efek dari residual excess pore 

pressure pada proyek POJ Semarang tanah underconsolidating. 

9. Dimana residual excess pore pressure pada metode perhitungan empiris Bq 

dan Bq
* lebih mencerminkan terhadap data terukur (CPTu yaitu Dissipation 

Test). 

10. Metode Bq dan Bq* lebih bisa diandalkan karena terdapat dua faktor (u2 & 

qt) dibandingkan dengan metode tegangan efektif yang hanya 

mengandalkan satu faktor (qt). 

11. Interpretasi derajat konsolidasi dan residual excess pore pressure 

mencerminkan sifat dan karakteristik tanah lunak yang underconsolidating 

yaitu OCR < 1, nilai Bq < 0,75 dan nilai Bq
* < 0,64. 

12. Kuat geser (su) dari tanah lempung berdasarkan uji laboratorium pada tanah 

underconsolidating layer sampai kedalaman 30 m sangat tinggi dimana su 

berkisar antara 15 – 30 kPa menandakan tanah lempung konsistensi lunak 

hingga sedang, sedangkan dengan metode empiris merujuk pada rasio su/σvo 

< 0,22 dan su < 25 kPa menandakan tanah masih berkonsolidasi dengan 

konsistensi sangat lunak hingga lunak. 
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13. Setiap metode empiris untuk menentukan nilai derajat konsolidasi pada 

tanah underconsolidating dapat berbeda-beda berdasarkan nilai OCR < 1 

terhadap kedalamannya. 

14. Sensitivtiy study permeabilitas, k (Layer 1 dan Layer 2) dalam 

mencerminkan pengaruh efek residual excess pore pressure pada tanah 

underconsolidating CPTu-06, dengan permeabilitas sebesar 4 x 10-5 m/hari. 

15. Hasil dari uji disipasi untuk nilai koefisien konsolidasi horizontal, ch, pada 

desain CPTu-06 sebesar 0,03 cm2/menit dengan t50 = 191 menit. Dengan 

nilai koefisien konsolidasi vertikal, cv, dari uji laboratorium sebesar 0,05 

cm2/menit. 

16. Terkait efek residual excess pore pressure yang didapatkan dari Back 

Analysis tersebut memberikan bentuk deformasi yang cukup mencerminkan 

gambaran deformasi di lapangan saat ini. 

17. Hasil residual excess pore pressure terbesar pada metode empiris yaitu 73,8 

kPa, sedangkan untuk back analysis didapatkan untuk CASE 1 (kondisi 

terbaru) sebesar 71,1 kPa, CASE 2 (1/2 tahun sesudah instalasi sheet pile) 

sebesar 73,1 kPa, dan pada CASE 3 (sesaat instalasi sheet pile) sebesar 75,2 

kPa. 

18. Berdasarkan hasil back analysis dari segi waktu untuk melihat efek residual 

excess pore pressure dan deformasi selama instalasi sheet pile pada CASE 

1, CASE 2, & CASE 3 cenderung tidak memberikan dampak yang 

signifikan pada lapisan underconsolidating. Hal ini kemungkinan akan 

berdampak singnifikan saat adanya penambahan beban berupa timbunan 

karena mendorong peningkatan excess pore pressure sesaat instalasi sheet 

pile dan juga kaitan dengan permeabilitas pada underconsolidating layer. 

19. Terkait permasalahan deformasi yang besar maka dicheck untuk segi 

keamanan pada struktural sheet pile dari momen, dimaa momen hasil 

analisis didapatkan 10,47 ton.m < moment crack-nya sebesar 15,6 ton.m, 

sehingga disimpulkan secara struktural sheet pile masih kondisi aman. 
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5.2  Saran 

Saran yang dapat diberikan pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dapat dilanjutkan dengan Soft Soil Material Model. 

2. Evaluasi hasil displacement yang terjadi disesuaikan dengan keadaan 

lapangan dengan perbandingan SSM – HSM. 

3. Segi desain sheet pile perlu di perpanjang menembus underconsolidating 

layer. 

4. Dilakukan kajian lanjutan untuk melihat efek residual excess pore pressure 

tersebut setelah terlaksana solusi untuk perpanjangan sheet pile ataupun 

metode perbaikan lainnya. 

5. Perlu mengkaji adanya gaya dorong tambahan pada efek residual excess 

pore pressure dan tekanan lateral tanah lebih mendalam pada tanah 

underconsolidating . 

6. Sebaiknya kedalaman uji disipasi yang baiknya dilakukan pada saat pori 

ekses yang didapatkan berada di tengah underconsolidating layer. 

7. Disarankan untuk pengambilan data dissipation test dilakukan 2 – 3 titik 

kedalaman untuk memberikan data untuk diolah dalam hasil estimasi derajat 

konsolidasi dan tekanan ekses pore pressure yang lebih akurat. 
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